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Abstract

Adolescents are those who experience a transition from childhood to
adulthood. Adolescence is a period of learning to grow and develop.
Characteristics of adolescents are often called sensitive identity crises,
frustrations and conflicts, stemming jfrom changes in the educational
environment, academic demands and examinations. Final Exam Semester is one
of the learning process in School that contribute to the occurrence of stress in
adolescent. Stress can be affected by several factors, one of which is the
personality type. Stress levels in adolescents have different responses to
personality types.ObjectiveThisaim of this study was investigate the correlation of
introverts and extroverts with stress levels in adolescents who are confront the
final exam of the semester.This research design was used cross sectional. The
study sample was 85 students of class X students aged 15-16 years, confront final
exam of semester at SMKN 1 Jogonalan. The instruments used were EPI and
DASS 42 questionnaires. Bivariate statistical test using Somers. Resultthe
prevalence of introverted personality type was 60% and, extroverts 40%.The
prevalence of adolescents who experienced a mild stress level of 34.1% and
moderate stress 36.5%. The result of bivariate analysis between personality type
and stress level showed p value = 0,003 (p <0.05). Conclusion Thus, this study
showed that there was significant corrélation between introvert and extrovert
personality types with stress level in adolescents who are confront final exam of
semester at SMKN 1 Jogonalan.

Kevwords : adolescents, personality, Stress
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Abstrak

Remaja adalah mereka yang mengalami masa transisi dari kanak-kanak
menuju dewasa. Masa remaja merupakan masa belajar untuk tumbuh dan
berkembang. Karakteristik remaja sering disebut krisis identitas yang peka
terhadapstres, frustasi dan konflik, yang bersumber dari perubahan lingkungan
pendidikan, tuntutan akademik dan ujian. Ujian Akhir Semester merupakan salah
satu proses pembelajaran di Sekolah yang berkontribusi terjadinya stress pada
remaja. Stres dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah tipe
kepribadian. Tingkat stress pada remaja memiliki respon yang beda-beda pada
tipe kepribadian. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert dengan tingkat stress pada remaja yang
sedang menghadapi ujian akhir semester. Desain penelitian adalah cross
sectional. Sampel penelitian adalah 85 siswa kelas X usia 15-16 tahun, yang
sedang menghadapi Ujian Akhir Semester di SMKN 1 Jogonalan. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner EPI dan DASS 42. Uji statistic bivariat menggunakan
Somers. Hasil penelitian Prevalensi tipe kepribadian introvert 60% dan ekstrovert
40%. Prevalensi remaja yang mengalami tingkat stress ringan 34,1% dan stress

sedang 36,5%. Hasil analisa bivariat antar tipe kepribadian dan tigkat stress

menunjukkan nilai p value = 0,003 (p<0.05). Kesimpulan tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert memiliki hubungan dengan tingkat stress pada remaja

yang sedang menghadapi ujian akhir semester di SMKN 1 J ogonalan.

Kata kunci : Remaja, Tipe kepribadian, Stres
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PENDAHULUAN

Remaja adalah mereka yaug
mengalami masa transisi dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa.
Monk (dalam Ali & Ansrori, 2010)
masa remaja sering dikenal sebagai
fase ‘“‘mencari jati diri”, remaja
belum mampu menguasai dan
memfungsikan secara maksimal
fungsi fisik maupunpsikisnya. Pada
masa remaja terdapat perkembangan
psikologis yang terdiri dari pencarian
identitas, secara emosional remaja
ingin mandiri namun tetap diberikan
kasih sayang, adanya penyesuaian
terhadap lingkungan baru, pergaulan
dengan lawan jenis dan adanya
proses percintaan (dewi dkk, 2015
h.47). Masa pertumbuhan atau masa
remaja diwarnai dengan munculnya
karakteristik remaja yang disebut
“krisis identitas” yaitu masa dimana
individu harus memutuskan siapa
dia, apa yang dia lakukan dalam
hidupnya. Akibatnya, remaja sangat
peka terhadap stres, frustasi, dan
konflik, Hal ini karena remaja
sedang mengalami pergolakan dalam
jiwanya untuk mencari jati diri (Star
dalam Yudia, 2014).Peraturan mentri
kesehatan RI No. 25 Tahun 2014,
remaja merupakan penduduk dalam
rentang usia 10-18 Tahun serta
menurut Badan Kependudukan dan
Keluarga Bencana (BKKBN)
rentang usia remaja adalah 10-24
tahun dan belum menikah. Pada
tahun 2016 penduduk dengan usia
remaja berusia 10-24 tahun
berjumlah 66,3 juta jiwa dari total

penduduk 258,7 juta jiwa di
Indonesia. Jumnlah remaja di Provinsi
Jawa Tengah berusia 10-24 tahun
yaitu 8.276.016 jiwa dari total
penduduk Jawa Tengah sebesar
34.019.095 jiwa. Jumlah remaja di
Kabupaten Klaten usia 15-19 tahun
sebanyak 87.783 jiwa (BPS,2016).
Remaja sekolah usia 14-17 tahun
dapat dikatakan usia anak sekolah
setingkat SMK atau lebih tepatnya
usia masa _ remaja menengah
(Depkes, 2010).

Masa remaja merupakan
masa ‘“‘belajar” untuk turmbuh dan
berkembang dari anak menjadi
dewasa. Belajar adalah salah satu
tugas sekolah untuk menentukan
evaluasi tugas dan wjian. Salah satu
ujian yang dihadapi remaja sekolah
adalah Ujian  Akhir Semester
(UAS).UAS merupakan bagian dari
evaluasi yang bertujuan untuk
mengukur dan menilai kompetensi
siswa, sehingga  siswa dapat
melanjutkan pembelajaran ketingkat
lebih tinggi.Siswa SMK diperkirakan
dapat mengalami stres yang
bervariasi menjelang UAS sebab
nilai UAS dapat mempengaruhi
rapor yang menjadi bekal untuk naik
kelas dan masuk ke perguruan tinggi
negeri. Menurut Lal (2014 h.123)
sebagai konsekuensi hal tersebut
adalah siswa akan mengalami stres,
selama tuntutan akademik
dihubungkan terhadap prestasi.

Psikolog Damayanti (2015),
mengatakan hasil survei
menunjukkan 44% pelajar merasa
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stres menghadapi ujian dan tugas.
Tingkat stres remaja diliputi
kegalauan akibat rasa takut tidak
naik kelas sebesar 12%. Faktor lain
karena para pelajar merasa bingung
mencari sekolah lanjutan atau pindah
ke sekolah yang dinilainya tepat
serta banyaknya tugas dari guru.
Data Riset Kesehatan Dasar
(Rikerdas, 2013 h.127) prevalensi
kejadian stres pada remaja semakin
meningkat dari tahun ketahun
sebesar (6,0%) dan untuk Jawa
Tengah sebesar 4,7%. Remaja
dengan -usia 15 tahun keatas
mengalami gangguan mental
emosional berupa stres, depresi dan
kecemasan.

Pada penelitian taufik dkk
(2013) menunjukkan bahwa ada 15%
akademisi stres siswa pada tingkat
rendah,71,8% mengalami stres
akademik pada tingkat sedang, dan
13,2% siswa mengalami
stresakademik di tingkat tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh
Wardana dan Dinata (2016) di
SMAN 4 Denpasar sebanyak 44

siswa berpatisipasi dalam penelitian

vang ditujukan kepada siswa yang
menjelang ujian akhir semester
kelas XHasil penelitian secara
deskriptif mendapatkan adanya
peningkatan stres ringan dan sedang
pada siswa

Dalam istilah psikologi, stres
digunakan oleh seseorang untuk
menunjukkan suatu tekanan atau
tuntutan yang dialaminya agar ia
beradaptasi atau menyesuaikan diri.

Pada remaja stres dapat
menyebabkan berbagat masalah
seperti kesulitan dalam

bersosialisasi, kesulitan belajar,
menarik diri dari lingkungan/
menyendiri, tidak bertanggung
jawab, tidak percaya diri, penoclakan,
marah, depresi dan dapat
menimbulkan masalah perilaku
tawuran, penyalahgunaan obat
terlarang, minuman  keras dan
sebagainya (Palinggopo,2017). Sires
memiliki dampak seperti gelisa,
agresi, kebosanan, depresi,
kehilangan kesabaran, tidak mampu
mengambil keputusan yang ®sehat,
kurang dapat berkonsentrasi, tidak
mampu memusatkan perhatian
dalam jangka waktu yang lama dan
jika stress tidak tertangani dapat
menimbulkan akibat seperti tingkat
gula darah yang meningkat, denyut
jantung dan tekanan darah
meningkat (Siswanto, 2007).
Dampak diatas akan dialami individu
bilamana seseorang mengalami stres
namun tidak diimbangi dengan
coping yang efektif terhadap stres
yvang dirasakan, sehingga individu
harus melakukan tindakan preventif
untuk dapat mengurangi dampak
negatif stres agar tidak menyakiti
diri sendiri dan orang lain.

Istilah stres dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah kepribadian.
Kepribadian merupakan pola
perilaku, tata karma, pemikiran,
motif dan emosi yang khas yang
memberikan karakter individu
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sepanjang waktu dan berbagai situasi
yang berbeda (Wade & Travis dalam
linasari, 2017). Berdasarkan tipologi
kepribadian terdapat banyak
klasifikasinya, salah satunya adalah
tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert. Menurut Jung dalam
Feist dan feist (2013) menjelaskan
individu yang berkepribadian
introvert sangat selektif dalam
menerima dunia luar, anti sosial dan
berfokus pada sikap subyektif
sedangkan kepribadian ektrovert
memiliki kecenderungan mudah
dipengaruhi oleh lingkungan, mudah
bersosialisasi dan berfokus pada
sikap objektif. Individu ekstovert
akan merasa nyaman jika berada
dalam sebuah kelompok. Penelitian
lain oleh Putra dan Aryani (2011)
menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara tipe kepribadaian
introvert dan ektrovert dengan
kejadian stres pada koasisten angkata
2011 Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana dengan jumlah
koasisten angkatan tahun 2011 FK
UNUD lebih banyak yang
berkepribadian ekstrovert (56,5%)
dan yang mengalami stres (53,2%).
Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Ana (2012) bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat stres pada remaja
dengan ciri kepribadian introvert dan
ektrovert di SMA Negeri 4
Surakarta. Polinggapo (2013)
tentang tipe kepribadian somatotype
Sheldon dengan tingkat stress
disimpulkan bahwa remaja tipe

kepribadian endomorf memiliki
kecenderungan stres lebih rendah
45,83%  dibanding remaja tipe
kepribadian mesomorf dan ektomorf,
subyek dengan tipe kepribadian
mesomorf dan ektomorf memiliki
kecenderungan stres yang tingg
95,83%. Cara individu memberikan
tanggapan terhadap stres (coping
stress) berbeda-beda. Tanggapan
tersebut tidak hanya ditentukan oleh
faktor fisiologis saja, melainkan juga
ditentukan oleh faktor psikologis,
yaitu kepribadian. Pernyataan terbut
juga didukumg oleh Sari (2016)
mengemukakan bahwa kepibadian“
ekstrovert memiliki coping stres
yang berfokus pada problem-focused
coping dan kepribadian introvert
memiliki coping stres yang berfokus
pada emotion-focused coping.

Yunita == (2016)
mengemukakan bahwa tipe
kepribadian introvert memiliki

tingkat stres lebih tinggi
dibandingkan dengan ektrovert.
Berbeda dengan penelitian Liza dan
Jenny (2015) yang mengemukakan
kepribadian ekstrovert memiliki ESE
lebih tinggi dari pada kepribadian
introvert. Penelitian ini juga berbeda
yang disampaikan oleh Putri (2015)
mengemukakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert dengan
perilaku asertif terhadap siswa dan
siswi  pesantren X. Penelitian
teresebut sejalan dengan Linasari
(2017) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang
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signifikan antara tipe kepribadian
dengan tingkat stres pada mahasiswa
baru Fakultas kedikteran Universitas
Andalas tahun 2016.

SMKN 1 Jogonalan adalah
salah satu sekolah menengah
kejuruan di kabupaten Klaten yang
berdiri sejak tahun 1968. Sekolah ini
sangat strategis karena letaknya
berada di Jalan Raya Jogja-Solo
tepatnya di Dukuh Tegalmas, Desa
Prawatan, Kecamatan Jogonalan,
Klaten. SMK tersebut memiliki
siswa sebanyak 1.143 jiwa vyang
terdiri dari kelas X, XI, XII. SMKN
1 Jogonalan memiliki 5 program
studi yaitu akuntansi, administrasi
perkantoran, pemasaran, tehnik
komputer dan jaringan, dan
multimedia. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan dilakukan dua tahap.
Tahap pertama dilakukan wawancara
dengan 15 siswa yang menyatakan
bahwa 7 dari 15 siswa belum
merasakan gejala-gejala stres, 5
siswa mengatakan memiliki keluhan
yang beragam, seperti merasa tegang
saat melakukan ujian, takut nilainya
jelek, kesulitan untuk memahami
dan berkonsentrasi saat belajar
mengajar berlangsung, banyaknya
tugas dari guru, padatnya jadwal
pefajaran, takut dimarahi orang tua,
belum bisa menyesuaikan  diri
dengan lingkungan sekolah dan sulit
untuk bersosialisasi. Tahap kedua
peneliti memberika kuesioner
kepada siswa, bahwa 8 dari 15 siswa
didapatkan siswa mengalami stres.
Selain itu, berdasarkan wawancara

dengan guru BK menyatakanm
bahwa siswa kelas X banyak
mengeluhkan belum bisa
menyesuaikan dirt dengan
lingkungan SMK, 2 anak siswa
mengingikan untuk pindah jurusan
atau kelas, siswa merasa tegang,
Jenuh terhadap proses pembelajaran
berlangsung, karena banyaknya
tugas yang diberikan oleh guru dan
semakin sedikit waktu untuk
bersosialisasi. Guru BK  juga
menyatakan bghwa untuk kelas X
masih dalam proses penyesuaian

lingkungan baru, proses
pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif noneksperimen
dengan rancangan penelitian

korelational dan menggunakan
desain cross sectional. Penelitian ini
dilaksanakan di SMKN 1 Jogonalan
Klaten. Populasi dalam penelitian ini
adalah remaja yang sedang
menghadapi UAS yang berjumlah
108 siswa. Penelitian dilakukan
bulan Maret hingga Juli 2018.
Pengambilan sampel sebanyak 85
siswa menggunakan teknik
purposive sample dengan kriteria
inklusi Remaja bersedia menjadi
subjek penelitian pada saat penelitian
berlangsung dan remaja kelas X
SMK N 1 Jogonalan. Sampel
diperoleh dari kelas AK 1 berjumlah
27 siswa, kelas AK 3 berjumlah 28
siswa dan kelas AK 4 Berjumlah 30
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siswa. Instrumen penelitian ini
adalah EPI dan DASS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
SMK N 1 Jogonalan Klaten
meruapakan salah satus ekolah
kejuruan yang berstandar Nasional
dengan akreditasi A dan penerapan
SMM ISO 9001:2008.
A. Karakteristik Responden
Tabel 1 Rerata Umur Responden
di SMKN 1 Jogonalan Tahun
Ajaran 2017/2018 (n=85)

N Min Max Mean SD

85 15 16 15.53 0,502

Berdasarkan tabel 1
menunjukkan bahwa nilai rata-
rata umur responden dalam
penelitian ini adalah 15,53 =+
0.502.Peneclitian menurut
Pranadji dan Muharrifah tahun
2010 menjelaskan bahwa sekitar
73,7 9% kejadian stres terjadi
pada kelompok usia 15-18 tahun.
Pendapat lain oleh Muhith, 2015
h.445 menjelaskan bahwa dalam
psikologi sendiri memandang
remaja dengan usia 15-16 tahun
merupakan periode penuh
gejolak dengan menamakannya
period of strom and stress. Hal
tersebut karena pada masa ini
remaja mengalami
perkembangan mencapai
kematangan fisik, mental, sosial,
emosional (Al dan Asrori 2014
h.67).

Rikerdas, 2013 h.127
menjelaskan remaja dengan usia
15 tahun keatas dapat mengalami
gangguan  mental emosional
berupa stres, depresi dan
kecemasan. Pendapat serupa
yang disampaikan oleh Said
2015 menjelaskan bahwa usia
remaja 15-16 tahun merupakan
remaja menengah atau middle
adolescence, yang umunya
berada pada masa sekolah
menengah k% atas (SMA).
Keistimewaan dari fase ini
adalah mulai sempurnanya
perbahan fisik remaja, sehingga
fisiknya sudah menyerupai orang
dewasa.

Remaja merupakan masa
“pbelajar” untuk tumbuh dan
berkembang dari anak menjadi
dewasa. Belajar adalah salah satu
tugas sekolah untuk menentukan
evaluasi tugas dan ujian. Salah
satu ujian yang dihadapi remaja
sekolah adalah Ujian Akhir

Semester (UAS). Damayanti

(2015), mengatakan hasil survei
menunjukkan 44% pelajar
merasa stres menghadapi ujian
dan tugas Menurut Lal (2014
h.123) sebagai konsekuensi hal
tersebut adalah siswa akan
mengalami stres, selama tuntutan
akademik dihubungkan terhadap
prestasi.
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Tabel 2Distribusi frekuensi Jenis
Kelamin Responden di SMKN 1
Jogonalan Tahun Ajaran 2017/2018
(n=85)

Jenis Kelamin f To
Laki-laki 8 S.4
Peremp 77 90,6

uan
Total 85 100.0

Berdasarkan tabel2 menunjukkan
bahwa jenis kelamin responden
dalam penelitian ini sebagian besar
anak perempuan yaitu sebanyak 77 (
90.6%).

Hasil studi menunjukkan bahwa

perempuan mengalami stres
akademik daripada laki-laki
(Suwartika, Nurdin, Ruhmadi,

2014). Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Anisa dalam Suminarsis
dan Sudaryanto 2009 bahwa
perempuan lebih stress dibandingkan
laki-laki. Menurut Suprayogi dan
Faiziah (2011 bahwa remaja
perempuan lebih cenderung pada
emosi sedangkan laki-laki lebih
cenderung perilaku vyang berpusat
pada mmasalah. Hal tersebut di
dukung oleh Pranadji dan
Muharrifah (2010) bahwa  jenis
kelamin memiliki pengaruh nyata
terhadap tingkat stress dan tingkat
stress banyak dialami oleh remaja
perempuan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
jenis kelamin berpengaruh terhap

tingkat stress. Tingkat stres yang
lebih sering terjadi pada jenis
kelamin perempuan. Berbeda dengan
vang disampaikan oleh Leadbeater
dalam Taufik, Ifdil, Ardi, (2013)
menunjukkan bahwa reaktivitas
stress tidak Dberbeda antara anak
perempuan dan anak laki-laki.
Wanita lebih mudah merasakan

perasaan bersalah, cemas,
peningkatan bahkan penurunan nafsu
malkan, gangguan tidur, serta

gangguan makan (Danardi dalam
Suminarsis dan Sudaryanto, 2009).

Tabel 3Rerata Tipe Kepribadian
Introvert dan Ekstrovert Responden
di SMKN 1 Jogonslan Tahun Ajaran
2017/2018 (n=85)

Kategori f To
Ekstrovert 34 40.0
Introvert 51 60.0
Total 85 100.0

Berdasarkan tabel .3 menunjukkan
bahwa tipe kepribadian responden
dalam penelitian ini sebagian besar
Introvert yaitu sebanyak 51 (60%).

Penelitian oleh Putra dan Aryani
(2011) menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara tipe
kepribadaian inzrover: dan ektrovert
dengan kejadian stres pada koasisten
angkata 2011 Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana dengan jumiah
koasisten angkatan tahun 2011 FK
UNUD lebih banyak yang
berkepribadian ekstrovert (56,5%)
dan yang mengalami stres (53,2%).
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Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Palinggopo (2013) bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara tipe kepribadianpada remaja
dengan tingkat stres. Hasil penelitian
Widayanti. T. S (2013) terdapat
hubungan tipe kepribadian dengan
efikasi tugas skripsi mahasiswa S1
keperawatan tingkat akhir stikes
muhammadiyah klaten. Yunita
(2016) mengemukakan bahwa tipe
kepribadian introvert memiliki
tingkat stres lebih tinggi
dibandingkan dengan  ektrovert.
Berbeda dengan penelitian Liza dan
Jenny (2015) yang mengemukakan
kepribadian ekstrovert memiliki ESE
lebih tinggi dari pada kepribadian
introvert.

Tabel 4 Rerata Tingkat Stres
Responden di SMKN 1 Jogonalan
Tahun Ajaran 2017/2018 (n=85)

Kategori E %o
Normal 25 29.4
Ringan 29 34.1
Sedang 31 36.5

- Total 85 100.0

Berdasarkan tabel.4 menunjukkan
bahwa tipe kepribadian responden
dalam penelitian ini sebagian besar
stress sedang yaitu sebanyak 31
(36.5%).

Stres merupakan suatu reaksi
fisik dan psikis terhadap setiap
tuntutan yang menyebabkan
ketegangan dan mengganggu

stabilitas dalam kehidupan sehari-
hari (Priyoto, 2014 h.2). Stres pada
remaja memiliki dampak seperti
seperti kesulitan dalam
kesulitan belajar,
menarik  diri  dari lingkungan/
menyendiri, tidak bertanggung
jawab, tidak percaya diri, penolakan,
marah, depresi dan dapat
menimbulkan masalah perilaku
tawuran, penyalahgunaan obat
terlarang, minuman keras dan
sebagainya (Palinggopo,2013).
Faktor vang menjadi
penyebab stress adalah merasa
tegang saat melakukan ujian, takut
nilainya jelek, kesulitan untuk
memahami dan berkonsentrasi saat
belajar mengajar berlangéung,
banyaknya tugas dari guru, padatnya
jadwal pelajaran, takut dimarahi
orang tua, belum bisa menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekolah dan
sulit untuk bersosialisasi. Stres dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah kepribadian.
Kepribadian merupakan pola
perilaku, tata karma, pemikiran,
motif dan emosi yang khas yang
memberikan karakter individu
sepanjang waktu dan berbagai situasi
yang berbeda (Wade & Travis dalam
linasari, 2017). Hal tersebut di
dukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wardana dan Dinata
(2016) di SMAN 4 Denpasar
ditujukan kepada siswa  yang
menjelang ujian akhir semester
kelas X, hasil penelitian secara
deskriptif = mendapatkan  adanya

bersosialisasi,
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peningkatan stres ringan dan sedang
pada siswa.

Hasil ini sejalan dengan teori
yvang dikemukakan oleh L.al (2014)
bahwa tekanan akademik, sebagai
contoh ujian sekolah, dapat
menyebabkan stres pada siswa. Stres
ringan dan sedang berbeda dari segi
onset terjadinya stress. Rasmun
dalam Santosa (2015 h.23)
mengemukakan bahwa stress ringan
umunya dirasakan dan dihadapi oleh
setiap orang secara teratur seperti
lupa, kebanyakan tidur, kemacetan,
dikritik. Situasi seperti ini biasanya
berakhir dalam beberapa menit.
Sedangkan stres sedang berlangsung
lebih lama dari beberapa jam sampai
beberapa hari. Ciri-cirinya seperti
sakit perut, mules, otot terasa tegang,
gangguan tidur, badan terasa rengan
(Priyoto, 2014 h.9). Penelitian
Polinggapo (2013) bahwa terdapat
hubungan antara tentang tipe
kepribadian dengan tingkat stress.

HubunganTipe Kepribadian
Introvert dan Fkstrovert dengan
Tingkat Stres pada remaja yang

sedang menghadapi UAS di
SMKN 1 Jogonalan
Tabel 5 Hasil analisis  Tipe

Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
dengan Tingkat Stres pada remaja
vang sedang menghadapi UAS di
SMKN 1 Jogonalan Tahun Ajaran
2017/2018 (n=85)

Tipe Tingkat Stres So
Kepri No Ri Se f mer p
badia mm ng da \

n al an ng ¢
ilf::_: 16 10 8 0,
Intro 5 G =8

-2 19 23 45 3
vert 1
8
Total 26 33 26 5

Berdasarkan tabel 5 diatas
menjelaskan bahwa pada responden
tipe kepribadian ekstrovert sebagian
besar mengalami tingkat stress
dalam kategori normal sebanyak 16
siswa. Sedangkan responden tipe
kepribadian introvert sebagian besar
mengalami tingkat stress sedang
sebanyak 23 siswa. Hasil analisa
bivariat diketahui bahwa nilai p =
0,003 bétarti p < 0,05 sehingga
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang berrmnakna antara tipe
kepribadian introverr dan ekstrovert
dengan tingkat stress di SMKN 1
Jogonalan.

Tipe  kepribadian banyak
dihubungkan denga tingkat stres
seseorang, termasuk pada remaja.
Beberapa jenis kepribadian menurut

para ahli memiliki keterkaitan
dengan stress, baik memperkuat
terjadinya stress ataupun

memperlemah kemungkinan stress.
Pada penelitian ini, tipe kepribadian
yang dijadikan variabel adalah dua
tipe kepribadian ekstrovert dan
introvert.
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Tipe kepribadian yang diteliti
dalam penelitian ini adalah tipe
kepribadian infrovert yang memiliki
karakteristik individu yang selektif
dalam menerima dunia luar, anti
sosial dan berfokus pada sikap
subyektif sedangkan kepribadian
ektrovert memiliki kecenderungan
mudah dipengaruhi oleh lingkungan,
mudah bersosialisasi dan berfokus
pada sikap objektif (Jung dalam
Feist dan feist (2013).Kepribadian
merupakan pola perilaku, tata karma,
pemikiran, motif dan emosi yang
khas yang memberikan karakter
individu sepanjang waktu dan
berbagai situasi yang berbeda (Wade
& Travis dalam Linasari, 2017).

Prosentase tingkat stress pada

responden dengan kepribadian
introvert sebanyak 60.0% disbanding
kepribadian ekstrovert demgan

'40,0%. Berdasarkan tabel 4.5 diatas
menjelaskan bahwa pada responden
tipe kepribadian ekstroverr sebagian
besar mengalami tingkat stress
dalam kategori normal sebanyak 16
siswa. Sedangkan responden tipe
kepribadian introvert sebagian besar
mengalami tingkat stress sedang
sebanyak 23 siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh
Wardana dan Dinata (2016) di
SMAN 4 Denpasar ditujukan
kepada siswa yang menjelang
ujian akhir semester kelas X,
hasil penelitian secara deskriptif
mendapatkan adanya
peningkatan stres ringan dan
sedang pada siswa. Pada

penelitian Taufik er al (2013)
menunjukkan bahwa ada 15%
akademisi stres siswa pada
tingkat rendah, 71.8%
mengalami stres akademik pada
tingkat sedang, dan 13,2% siswa
mengalami stres akademik di
tingkat tinggi.Alwisol (2010)

menjelaskan individu yang
berkepribadian introvert dapat
menjadikan stres karena
kepribadian introvert lebih
pendiam, pemaln, tertutup,
pesimis. Sehingga tipe
kepribadian introvert jika
memiliki masalah hanya

memendap perasaan dan tertutup
tidak menceritakan kepada teman
dan orang tuanya sehingga
masalah yang dihadapinya tidak
kunjung selesai. Sedangkan tipe
kepribadian ektroverr bertindak
tergesa-gesa, kurang
pertimbangan, kurang berhati-
hati dalam membuat keputusan,
mudah berubah, emosional. Tipe
kepribadian ekrrovert dapat stres
karena tipe kepribadian
ekstrovert selalu  mengambil
keputusan yang tergesa-gesa
yang mengakibatkan
pengambilan keputusan yang
salah sehingga masalah vyang
dihadapi semakin menumpuk
dan masalah tidak dapat diatasi.
Penelitian Yunita (2016)
mengemukakan bahwa tipe
kepribadian infroverr memiliki
tingkat stres Iebih tinggi
dibandingkan dengan ektrovert.
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Hal ini membuktikan bahwa tipe
kepribadian yang dimiliki
berkontribusi pada terjadinya
tingkat stress pada remaja,
disamping itu dalam penelitian
Penelitian di Universitas
Udayana yvang dilakukan oleh
Putra dan Aryani (2011)
menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert dengan
kejadian stres pada koasisten
tahun 2011 fakultas kedokteran
Universitas Udayana. Selain itu
Ana (2012) bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
tingkat stres pada remaja dengan
ciri kepribadian introvert dan
ektrovert di SMA Negeri 4
Surakarta.

KESIMPUILAN

Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan di SMKN 1 Jogonalan

pada tanggal 11 Mei 2018,

kesimpulan yang dapat diambil

adalah sebagai berikut :

1. Karakteristik responden pada
penelitian  ini adalah pelajar
dengan umur rata-rata 15,53 dan
90.6% adalah responden berjenis
kelamin perempuan.

2. Tipe kepribadian pada remaja di
SMKN 1 Jogonalan sebagian
besar memiliki tipe kepribadian
introvert (60%).

3. Tingkat stres pada remaja di
SMKN 1 Jogonalan sebagian
besar memiliki tingkat stress

ringan (34,1%) dan stres sedang

(36,5%).
4. Terdapat hubungan antara tipe
kepribadian introvert dan

ekstrovert dengan tingkat stress
pada remaja @ di SMKN 1
Jonoganalan. Hal ini terbukti
dengan nilai p value 0,003 < o
(0,05).
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